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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi wisata Bukit Kursi di 

Desa Pemuteran, Buleleng, serta menganalisis pengembangannya berdasarkan 

prinsip pariwisata berkelanjutan (3P: Planet, People, Profit). Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bukit Kursi memiliki potensi alam 

berupa pemandangan sunrise dan sunset, jalur trekking, serta potensi spiritual 

dengan keberadaan Pura Batu Kursi. Dari aspek 3P, pengembangan lingkungan 

(Planet) dilakukan melalui penghijauan dan pengelolaan sampah mandiri; aspek 

sosial (People) melibatkan partisipasi masyarakat melalui banjar adat dan Pokdarwis; 

serta aspek ekonomi (Profit) memberikan kontribusi bagi UMKM lokal. Namun 

demikian, hingga saat ini Bukit Kursi masih belum memiliki sistem pengelolaan 

wisata yang formal, sehingga pengembangannya belum berjalan secara optimal. 

Bukit Kursi masih memerlukan peningkatan fasilitas pendukung, promosi wisata, 

serta perencanaan terpadu agar keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat lokal dapat terus terjaga. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah desa dan pemangku kepentingan dalam 

pengembangan wisata berbasi masyarakat yang berkelanjutan 
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ABSTRACT 

This study aims to identify the tourism potential of Bukit Kursi in Pemuteran 

Village, Buleleng, and analyze its development based on the principles of sustainable 

tourism (3Ps: Planet, People, Profit). The research method used was descriptive 

qualitative, with data collection techniques through observation, interviews, and 

documentation. 

The results indicate that Bukit Kursi possesses natural potential in the form of 

sunrise and sunset views, trekking trails, and spiritual potential through the presence 

of Batu Kursi Temple. From the 3Ps aspect, environmental development (Planet) is 

carried out through reforestation and independent waste management; the social 

aspect (People) involves community participation through the traditional banjar 

(traditional community association) and Pokdarwis (tourism group); and the 

economic aspect (Profit) contributes to local MSMEs. However, Bukit Kursi still 

lacks a formal tourism management system, thus its development has not been 

optimal. Bukit Kursi still requires improvements in supporting facilities, tourism 

promotion, and integrated planning to maintain environmental sustainability and 

the well-being of the local community. This research is expected to provide 

considerations for the village government and stakeholders in the development of 

sustainable community-based tourism. 
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